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BAB 11

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Model Pembelajaran

Perkembangan model pembelajaran dari waktu ke wekitis mengalami
perubahan. Model pembelajaran perlu dipahami ggar dapat melaksanakan
pembelajaran secara efektif dalam meningkatkanl h@Esnbelajaran. Dalam
penerapannya, model pembelajaran harus dilakukanas@lengan kebutuhan
siswa karena masing-masing model pembelajaran nkeruijuan, prinsip, dan
tekanan utama yang berbeda-beda. Menurut Dahldan{disjoni, 2007: 49),
model mengajar dapat diartikan sebagai suatu renatu pola yang digunakan
dalam menyusun kurikulum, mengatur materi pelajadam memberi petunjuk
kepada pengajar di kelas. Sedangkan pembelajaranrateMuhammad Surya
(dalam Isjoni, 2007: 49) merupakan suatu prosesibaévan yang dilakukan
individu untuk memperoleh suatu perubahan perilakang baru secara
keseluruhan, sebagai hasil dan pengalaman indiidgendiri dalam interaksi
dengan lingkungannya.

Menurut Joice dan Weil (dalam Isjoni, 2007: 50) elogembelajaran
adalah suatu pola atau rencana yang sudah dirwasarsedemikian rupa dan
digunakan untuk menyusun kurikulum, mengatur maielajaran, dan memberi
petunjuk kepada pengajar di kelasnya. Dalam peaergm model pembelajaran

ini harus sesuai dengan kebutuhan siswa. Model ekjaban tradisional kini
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mulai ditinggalkan berganti dengan model yang lefibdern. Sejalan dengan
pendekatan konstruktivisme dalam pembelajaranh ssdéu model pembelajaran
yang kini banyak mendapat respon adalah model pamken kooperatif atau
cooperative learning

Konsep cooperative learningpada intinya menempatkan pengetahuan
yang dipunyai siswa sebagai hasil daripada akéwtang dilakukannya, bukan
pengajaran yang diterima secara pasif. Di antal@blkean pembelajaran secara
konstruktivisme yang biasa dikaitkan dengaooperative learningadalah
kemampuan dalam proses berpikir. Modeloperative learningtidak hanya
unggul dalam membantu siswa memahami konsep yaditgtetapi juga untuk

menumbuhkan kemampuan berpikir kritis, bekerjasataa,membantu teman.

2.1.2 Pengertian Cooperative Learning

Cooperative Learning berasal dari katacooperative yang artinya
mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengap rsginbantu satu sama
lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim. Sléalam Isjoni, 2007: 15)
mengemukakan,."..In cooperative learning methods, students work togethe
four member teams to master material initially gmeted by the teach”.

Dari uraian di atas tersebut dapat dikemukakan babwoperative
learning adalah suatu model pembelajaran dimana sistemabedajin bekerja
dalam kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-@ngy secara kolaboratif

sehingga dapat merangsang siswa lebih bergairamdazglajar.
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Sedangkan Johnson (dalam Isjoni, 2007 : 15) menkekan:

“Cooperanon means working together to accomplislarsti goals. Within

cooperative activities individuals seek outcomes #Hre beneficial to all other
groups members”. Cooperative learning is the instienal use of small groups
that allows students to work together to maximizirtown and each other as
learning”.

Pada dasarnyeooperative learningnengandung pengertian sebagai suatu
sikap atau perilaku bersama dalam bekerja atau suaonloli antara sesama dalam
struktur kerja sama yang teratur dalam kelompokgyardiri dari dua orang atau
lebih di mana keberhasilan kerja sangat dipengaolgh keterlibatan dari setiap
anggota kelompok itu sendilCooperative learninguga dapat diartikan sebagai
suatu struktur tugas bersama dalam suasana kelz@asadi antara sesame
anggota kelompok.

Anita Lie (dalam Isjoni, 2007 : 16) menyelmttoperative learninglengan
istilah pembelajaran gotong royong, yaitu sistermipglajaran yang memberi
kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjas@amngad siswa lain dalam
tugas-tugas terstruktur. Lebih jauh dikatakaogperative learnindnanya berjalan
kalau sudah terbentuk suatu kelompok atau suatwding di dalamnya siswa
bekerja secara terarah untuk mencapai tujuan yadghsditentukan jumlah
anggota kelompok pada umumnya terdiri dari 4-6 @s=a.

Berdasarkan uraian tersebutpoperative learningmengandung arti
bekerja bersama dalam mencapai tujuan bersamamDiedgiatan kooperatif,
siswa mencari hasil yang menguntungkan bagi selangjgota kelompok. Belajar

kooperatif adalah pemanfaatan kelompok kecil untudmaksimalkan belajar

mereka dan belajar anggota lainnya dalam kelompokprosedurcooperative
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learning didesain untuk mengaktifkan siswa melalui inkuiainddiskusi dalam

kelompok kecil yang terdiri atas 4-6 orang.

Dalam cooperative learningerdapat beberapa variasi model yang dapat

diterapkan, yaitu diantara:

o

o

@

Student Team Achievement Division (STAD)
Jigsaw

Group Investigation (Gl)

. Rotating Trio Exchange

Group Resume

Roger dan David Johnson (Lie, 2008 : 31) mengathkdmva tidak semua

kerja kelompok bisa dianggamoperative learningUntuk mencapai hasil yang

maksimal, lima unsur model pembelajaran gotongmgywarus diterapkan:

a.

b.

Saling ketergantungan positif
Tanggung jawab perseorangan

Tatap Muka

. Komunikasi antaranggota

Evaluasi proses kelompok

Pengelompokan heterogenitas (kemacamragaman) nRarupeiri-Ciri

yang menonjol dalam metode pembelaja@operative learning Kelompok

heterogenitas bisa dibentuk dengan memperhatikamekaragaman gender, latar

belakang agama sosio-ekonomi dan etnik, serta kguamakademis. Dalam hal

kemampuan akademis, kelompok pembelajaraoperative learningbiasanya

terdiri dari satu orang berkemampuan akademis itingga orang dengan
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kemampuan sedang, dan satu lainnya dari kelompokakguan akademis
kurang.

Secara umum, kelompok heterogen disukai oleh para gang telah
memakai metode pembelajar@ooperative learningkarena beberapa alasan.
Pertama, kelompok heterogen memberikan kesempatark $aling mengajar
(peer tutoring dan saling mendukung. Kedua, kelompok ini menétigkn relasi
dan interaksi antar ras, agama, etnik, dan gefiaakhir, kelompok heterogen
memudahkan pengelolaan kelas karena dengan adasya osang yang
berkemampuan akademis tinggi, guru mendapatkanasaten untuk setiap tiga
orang.

Cooperative Learning lebih dari sekedar belajar kelompok atau kelompok
kerja, karena dalam modeboperative learnindgiarus ada “struktur dorongan dan
tugas yang bersifat kooperatif” sehingga memungkinkerjadinya interaksi
secara terbuka dan hubungan-hubungan yang berséedependensi yang efektif
di antara anggota kelompok (Slavin dalam Etin Sithdan Raharjo 2008: 4).

Di samping itu, pola hubungan kerja seperti itu megkinkan timbulnya
persepsi yang positif tentang apa yang dapat melaiakan untuk berhasil
berdasarkan kemampuan dirinya secara individualsdambangsih dari anggota
lainnya selama mereka belajar secara bersama-saam Kelompok.

Stahl (dalam Isjoni 2007: 24) mengatakan bahwa impdenbelajaran
cooperative learningnenempatkan siswa sebagai bagian dari suatu sysga
sama dalam mencapai suatu hasil yang optimal dalstajar. Model

pembelajaran ini berangkat dari asumsi mendasand&khidupan masyarakat,
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yaitu “getting better together”,atau “Raihlah yang lebih baik secara bersama-

sama” (Slavin dalam Etin Solihatin dan Raharjo 2®&)8

2.1.3 Karakteristik Cooperative Learning

Pada hakekatnyeooperative learninggama dengan kerja kelompok, oleh
sebab itu banyak guru yang mengatakan tidak adaateyang aneh dalam
cooperative  learning, karena mereka menganggap telah terbiasa
menggunakannya. Walaupurooperative learning terjadi dalam bentuk
kelompok, tetapi tidak setiap kerja kelompok dikatacooperative learning.
Bennet (dalam Isjoni 2008: 41) menyatakan ada limaur dasar yang dapat
membedakanooperative learningdengan kerja kelompok yaitu:

1. Positive Interdependence

2. Interaction Face to Face

3. Adanya tanggung jawab pribadi mengenai materi pelajdalam anggota
kelompok.

4. Membutuhkan keluwesan

5. Meningkatkan keterampilan bekerja sama dalam memkacamasalah

(proses kelompok).

Dalam cooperative learningidak hanya mempelajari materi saja, tetapi
siswa atau peserta didik juga harus mempelajareramgtpilan-keterampilan
khusus yang disebut keterampilan kooperatif. Ketpilan kooperatif ini
berfungsi untuk melancarkan hubungan kerja danstugaranan hubungan kerja

dapat dibangun dengan membangun tugas anggotap@iaselama kegiatan.
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Menurut Stahl dan Slavin (dalam Etin Solihatin d@aharjo, 2008: 10)
akan dijelaskan langkah-langkah dalam penggunaatelnsooperative learning
secara umum dapat dijelaskan secara operasiorsjadierikut:

1. Langkah pertama yang dilakukan oleh guru adalahamoang rencana
program pembelajaran. Pada langkah ini guru mempeahgkan dan
menetapkan target pembelajaran yang ingin dicapland pembelajaran. Di
samping itu, guru pun menetapkan sikap dan ketdlamsosial yang
diharapkan dikembangkan dan diperlihatkan oleh @isveelama
berlangsungnya pembelajaran.

2. Langkah kedua, dalam aplikasi pembelajaran di ketasu merancang
lembar observasi yang akan digunakan untuk mengamsekegiatan siswa
dalam belajar secara bersama dalam kelompok-kelo kgl

3. Langkah ketiga, dalam melakukan observasi terh&egpatan siswa, guru
mengarahkan dan membimbing siswa, baik secara ith@div maupun
kelompok, baik dalam memahami materi maupun mengsikap dan
perilaku siswa selama kegiatan belajar berlangsung.

4. Langkah keempat, guru memberikan kesempatan kepswa dari masing-
masing kelompok untuk mempersentasikan hasil kgsjanGuru juga
memberikan beberapa penekanan terhadap nilai,,stkap perilaku sosial
yang harus dikembangkan dan dilatih oleh siswanyat pengembangan ide,
saran, dan kritik terhadap proses pembelajararsidiupayakan berasal dari
siswa, kemudian barulah guru melakukan beberagmip@n dan pengarahan

terhadap ide, saran, dan kritik yang berkembang.
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Untuk lebih jelasnya, mekanisme pembelajaran dengaoperative
learning secara umum dapat digambarkan dalam bagan berikut:
Bagan 2.1

Mekanisme Pembelajaran dengan Model Cooperative Learning (David
Hornsby, 1981)

PROGRAM PENGAJARAN/ TARGET PEMBELAJARAN Perencanaan
PROGRAM PEMBELAJARAN | _{1. Penguasaan materi/konsep <— | Pembelajaran
2. Sikap dan keterampilan sosial 1

J L

|

1

|

!
PEMBENTUKAN KELOMPOK DAN :
PENGARAHAN/PENGKONDISIAN !
1

1

[

|

SISWA UNTUK BEKERJA SAMA

g .

Peer Tutor KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR DALAM Belajar
(Tutor Teman KELOMPOK BELAJAR <@ Kolaboratif
Sebaya) Pen g s

gembangan pengetahuan dan keterampilan

siswa dalam suasana belajar berkelompok
HASIL KERJA i
g—p
l* KELOMPOK PROSES KERJA KELOMPOK
Pemberian

PENYAJIAN/UNJUK CATATAN OBSERVASI ~&—— Hadiah dan
KERJA SISWA/ GURU MENGENAI KERJA Kritik Siswa
KELOMPOK SISWA SISWA G

DEBRIEFING

Refleksi dan Internalisasi

Sumber: David Hornsby (dalam Etin Solihatin dan &pd) 2008: 12)
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2.1.4 Model Pembelajaran Cooperative Learning Teknik Jigsaw

Dalam era global, teknologi telah menyentuh segalpek pendidikan,
sehingga informasi lebih mudah diperoleh, hendalsigaa aktif berpartisipasi
sehingga melibatkan intelektual dan emosional sishdmlam proses belajar.
Keaktifan disini berarti keaktifan mental walaupuantuk maksud ini
dipersyaratkan keterlibatan langsung keaktifark fd&n tidaknya berfokus pada
satu sumber informasi yaitu guru yang hanya mergkad satu sumber
komunikasi. Seringnya rasa malu siswa yang muncofuku melakukan
komunikasi dengan guru, membuat kondisi kelas yadgk aktif sehingga
berpulang pada rendahnya prestasi belajar siswka Mderlu adanya usaha untuk
menimbulkan keaktifan dengan mengadakan komunyati guru dengan siswa
dan siswa dengan rekannya. Salah satu pembelayarayn ditawarkan adalah
cooperative learningeknik jigsaw.

Pembelajaran kooperati€knik jigsaw pertama kali dikembangkan oleh
Aronson dkk di Universitas Texas. Model pembelajataoperatifteknik jigsaw
merupakan model pembelajaran kooperatif, siswajdretlalam kelompok kecil
yang terdiri dari 4-5 orang dengan memperhatikametexogenan, bekerjasama
positif dan setiap anggota bertanggung jawab unteikpelajari masalah tertentu
dari materi yang diberikan dan menyampaikan madtrgebut kepada anggota
kelompok yang lain. Keunggulacooperative learningteknik jigsaw dapat
meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadaelajarannya sendiri dan
juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya peésgari materi yang

diberikan, tetapi mereka juga harus siap membertkam mengajarkan materi
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tersebut pada anggota kelompoknya yang lain. Mé&aitkgn bekerja sama
secara kooperatif untuk mempelajari materi yanggaiskan.

Model pembelajaran kooperatif teknigsaw mempunyai kaitan dengan
teori Piaget. Teori Piaget mengatakan bahwa sisesmdislah yang aktif
membangun (mengkonstruksi) pengetahuannya. Modeljuga menekankan
aktivitas siswa di dalam menemukan konsep-konsem ydipelajari dan guru
hanya berperan sebagai fasilitator dan motivatoegi#tan-kegiatan dalam
pembelajaran kooperatif teknjlgsaw ini adalah kegiatan yang mengarah pada
proses belajar seperti: siswa tidak mengerjakaajgrehn lain, tidak terpengaruh
situasi di luar kelas, siswa mendengarkan arahan glau, bertanya atau
menjawab pertanyaan guru, mengerjakan tugas dadéompok dengan sungguh-
sungguh dan seksama, mengemukakan pendapat dalamsidsaling membantu
antar anggota, memperhatikan penjelasan yang dagnggnting dari guru atau
siswa lain, merespon atas stimulus yang diberikam gan tidak tampak bosan
waktu pembelajaran berlangsung.

Menurut Piaget (dalam Isjoni, 2007: 36) setiapivitli mengalami tingkat-
tingkat perkembangan intelektual sebagai berikut:
Tahap perkembangan kognitif :

1) Sensori motor (sejak lahir - 2 tahun)

2) Pra Operasional (2 tahun - 7 tahun)

3) Operasional yang nyata (7 tahun - 11 tahun)

4) Operasional formal (11 tahun ke atas)
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Fokus perkembangan kognitif Piaget adalah perkegdrasecara alami
fikiran pembelajar mulai anak-anak sampai dewasanskpsi perkembangan
kognitif Piaget, diturunkan dari analisa perkemtzangiologi organisme tertentu.
Menurut Piaget, intelegeniQ=kecerdasan) adalah seperti system kehidupan
lainnya, yaitu proses adaptasi.

Adapun langkah-langkah dalam model pembelajajigsaw adalah
sebagai berikut:

1. Pengajar membagi bahan pelajaran yang akan dibeni@njadi empat
bagian.

2. Sebelum bahan pelajaran diberikan, pengajar mekamerpengenalan
mengenai topik yang akan dibahas dalam bahan patajatuk hari itu.
Pengajar bisa menuliskan topik dipapan tulis damangakan apa yang
siswa ketahui mengenai topik tersebut. Kegiataainstorming ini
dimaksudkan untuk mengaktifkan schemata siswa dghih siap
menghadapi bahan pelajaran yang baru.

3. Siswa dibagi dalam kelompok berempat.

4. Bagian pertama bahan diberikan kepada siswa yarignpe, sedangkan
siswa yang kedua menerima bagian yang kedua. Damgidterusnya.

5. Kemudian, siswa disuruh membaca/mengerjakan bagemeka masing-
masing.

6. Setelah selesai, siswa saling berbagi mengenai amagyang
dibaca/dikerjakan masing-masing. Dalam kegiatan diswa bisa saling

melengkapi dan berinteraksi antara satu dengan lgamgya.
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7. Khusus untuk kegiatan membaca, kemudian pengajarbagikan bagian
cerita yang belum terbaca kepada masing-masingasiSigwa membaca
bagian tersebut.

8. Jika tugas yang dikerjakan cukup sulit, siswa bmambentuk kelompok
para ahli. Siswa berkumpul dengan siswa lain yaegdapatkan bagian
yang sama dari kelompok lain. Mereka bekerja sama
mempelajari/mengerjakan bagian tersebut. Kemudimasing-masing
siswa kembali ke kelompoknya sendiri dan membagiaa yang telah
dipelajarinya kepada rekan-rekan dalam kelompoknya.

9. Kegiatan ini bisa diakhiri dengan diskusi mengetogiik dalam bahan
pelajaran hari itu. Diskusi bisa dilakukan antaesgngan atau dengan
seluruh kelas.

Sumber: Anita Lie, 2008: 69

Dalam model pembelajaran kooperatif tekpdsaw, terdapat kelompok
ahli dan kelompok asal. Kelompok asal adalah ketwkrgowval siswa terdiri dari
beberapa anggota kelompok ahli yang dibentuk dengamperhatikan
keragaman dan latar belakang. Guru harus terarapihtengetahui latar belakang
siswa agar terciptanya suasana yang baik bagipsetimggota kelompok.
Sedangkan kelompok ahli, yaitu kelompok siswa yaegliri dari anggota
kelompok lain (kelompok asal) yang ditugaskan unmgndalami topik tertentu

untuk kemudian dijelaskan kepada anggota kelompak a
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Para anggota dari kelompok asal yang berbeda, nbergiengan topik
yang sama dalam kelompok ahli untuk berdiskusi oeembahas materi yang
ditugaskan pada masing-masing anggota kelompaok sembantu satu sama lain
untuk mempelajari topik mereka tersebut. Disinrgpeguru adalah memfasilitasi
dan memotivasi para anggota kelompok ahli agar mudéuk memahami materi
yang diberikan. Setelah pembahasan selesai, pago@nkelompok kemudian
kembali pada kelompok asal dan mengajarkan padantesekelompoknya apa
yang telah mereka dapatkan pada saat pertemuatodnok ahli.

Para kelompok ahli harus mampu untuk membagi pahgah yang di
dapatkan saat melakukan diskusi di kelompok adhirgyga pengetahuan tersebut
diterima oleh setiap anggota pada kelompok asahcKteknikjigsaw ini adalah
interdependencesetiap siswa terhadap anggota tim yang memberifanmasi
yang diperlukan. Artinya para siswa harus memildiiggung jawab dan kerja
sama yang positif dan saling ketergantungan untakdapatkan informasi dan
memecahkan masalah yang diberikan.

Tabe 2.3

Pedoman Penskoran Cooperative Learning Teknik Jigsaw
(Stahl dalam 15 oni : 2007)

Skor Tes Skor Perkembangan
Individu
a. Lebih dari 10 poin di bawah skor awal 5
b. 10 poin hingga 1 poin di bawah skor awal 10
c. Skor awal sampai 10 poin di atasnya 20
d. Lebih dari 10 poin di atas skor awal 30
e.Nilai sempurna 30

(Isjoni, 2007: 53)
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2.1.5 Teori-Teori Belajar yang melandasi Cooperative Learning

Sebagai model pembelajaran yang sistematis yangetenpokkan siswa
untuk tujuan menciptakan pendekatan pembelajarany yHektif, cooperative
learning mengintegrasikan keterampilan sosial yang bermuat#iademis.
Davidson dan Warsham (dalam Isjoni, 2007: 29) mendg@kan,cooperative
learning adalah kegiatan belajar mengajar secara kelomplakrpok kecil.
Siswa belajar dan bekerja sama untuk sampai kepadgalaman belajar yang
optimal, baik pengalaman individu maupun pengalakelompok. Karena itu,
cooperative learningdidasarkan kepada teori-teori perkembangan kdgniti
perlakuan, dan persandaran sosial.

Dalam teori konstruktivisme, penekanan diberikapakia siswa lebih
daripada guru. Ini disebabkan siswalah yang besgkst dengan bahan dan
peristiwva dan memperoleh kefahaman tentang bahapetastiwa tersebut. Justru
itu siswa membina sendiri konsep dan membuat pesgeln kepada masalah
(Sushkin dalam Isjoni, 2007: 32). Dalam membentukfakaman siswa,
pembelajaran secar@ooperative learninguga dapat digunakan untuk pelajar
faham tentang sesuatu konsep dan ide yang lelab pgbabila mereka terlibat
secara langsung dalam pembinaan pengetahuan basesPnengingat akan lebih
bermakna setelah memahami sesuatu konsep, siswadakat mengingat lebih
lama konsep tersebut, karena mereka terlibat sesdrh dalam mengaitkan
pengetahuan yang diterima dengan pengetahuan ydaguatuk membina

pengetahuan baru.
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Oleh karena itu, dapatlah dirumuskan secara kegelunya pengertian
atau maksud pembelajaran secara konstruktivismdaladpengajaran dan
pembelajaran yang berpusatkan siswa. Guru berpsgbagai fasilitator yang
membantu pelajar membina pengetahuan dan menyeasanasalah. Guru
berperan sebagai pereka bentuk bahan pengajaran nganyediakan peluang
kepada murid untuk membina pengetahuan baru. Gkam anengenal pasti
pengetahuan murid dan merancang kaedah pengajarashenygan sifat asas
pengetahuan tersebut.

Adapun macam-macam tea@noperative learningntara lain:

1. Teori Ausubel

David Ausubel adalah seorang ahli psikologi perd@idi Menurut
Ausubel (dalam Isjoni, 2007: 35) bahan pelajaramgyalipelajari haruslah
“bermakna” (meaning full) Pembelajaran bermakna merupakan suatu proses
mengaitkan informasi baru pada konsep-konsep nelgrang terdapat dalam
struktur kognitif seseorang. Struktur kognitif laldakta-fakta, konsep-konsep,
dan generalisasi-generalisasi yang telah dipeldgridiingat siswa.
Suparno (Isjoni, 2007 : 35) mengatakan, pembelajaeamakna adalah:
“Suatu proses pembelajaran dimana informasi bdrubdingkan dengan struktur
pengertian yang sudah dipunyai seseorang yang @gedilam proses
pembelajaran. Pembelajaran bermakna terjadi bilalajgpe mencoba

menghubungkan fenomena baru ke dalam struktur pemggn mereka. Artinya,
bahan pelajaran itu harus cocok dengan struktunikbgang dimiliki pelajar.”
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Oleh karena itu, pelajaran harus dikaitkan dengamsép-konsep yang
sudah dimiliki siswa, sehingga konsep-konsep barsebut benar-benar terserap
olehnya. Dengan demikian, faktor intelektual emoaiosiswa terlibat dalam
kegiatan pembelajaran.

Misalnya, dalam hal pembelajaran sejarah, bukanyaarekedar
menekankan kepada pengertian konsep-konsep sdjataka, tetapi bagaimana
melaksanakan proses pembelajarannya, dan meniagkakkialitas proses
pembelajaran tersebut sehingga pembelajaran mebguar-benar bermakna.
Dengancooperative learnindentu materi sejarah yang dipelajarinya tidak laany
sekedar menjadi sesuatu yang dihafal dan diingatainkan ada sesuatu yang
dapat dipraktekkan dan dilatihkan dalam situasitanydan terlibat dalam
pemecahan masalah.

Dengan demikiancooperative learningagkan dapat mengusir rasa jenuh
dan bosan. Menurut Ausubel, pemecahan masalah gaogk adalah lebih
bermanfaat bagi siswa dan merupakan strategi ysigredalam pembelajaran.
Kekuatan dan kebermaknaan proses pemecahan matakh pembelajaran
sejarah terletak pada kemampuan pelajar dalam nmdnlgaperan pada
kelompoknya. Untuk memperlancar proses tersebuterldigan bimbingan
langsung dari guru, baik lisan maupun dengan cotitolakan. Sedangkan siswa

diberi kebebasan untuk membangun pengetahuanngaisen



26

2. Teori Piaget
Menurut Piaget (dalam Isjoni, 2007: 36), setiapivitil mengalami
tingkat-tingkat perkembangan intelektual sebagaekbe
1) Sensori motor (0-2 tahun)
2) Pra operasional (2-7 tahun)
3) Operasional konkret (7-11 tahun)

4) Operasional formal (11 tahun ke atas)

Dalam hubungannya dengan pembelajaran, teori imga® kepada
kegiatan pembelajaran yang harus melibatkan pgaassipeserta didik. Sehingga
menurut teori ini pengetahuan tidak hanya seked#wondtruksi dan
direkonstruksi peserta didik. Sebagai realisasri tev, maka dalam kegiatan
pembelajaran peserta didik haruslah bersifat akifoperative learningadalah
sebuah model pembelajaran aktif dan partisipatif.

Menurut Surya (dalam Isjoni, 2007: 38), perkembangagnitif pada
peringkat ini merupakan ciri perkembangan remaja diawasa yang menuju ke
arah proses berpikir dalam peringkat yang lebilgdinPeringkat berpikir ini
sangat diperlukan dalam pemecahan masalah. Preselefajaran akan lebih
berhasil apabila disesuaikan dengan peringkat pgragan kognitif siswa.
Selanjutnya implikasi teori perkembangan kognitiadet dalam pengajaran

menurut Surya (dalam Isjoni, 2007: 38), antara lain
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a. Bahasa dan cara berpikir anak berbeda dengan deamgsa. Oleh karena
itu, dalam mengajar guru hendaknya menggunakanshapang sesuai
dengan cara berpikir anak.

b. Guru harus membantu anak/ peserta didik agar degraiteraksi dengan
lingkungan dengan sebaik-baiknya.

c. Bahan yang harus dipelajari anak/peserta didik &lemgh dirasakan baru
tetapi tidak asing.

d. Diberi peluang agar pembelajaran anak sesuai dengarngkat
perkembangannya.

e. Di dalam ruangan kelas, anak-anak hendaknya badiadi peluang

untuk saling berbicara dengan teman-temannya deug $eerdiskusi.

3. Teori Vygotsky

Vygotsky (dalam Isjoni, 2007: 39) mengemukakan pelajhran
merupakan suatu perkembangan pengertian. la mekebdadanya dua
pengertian yang spontan dan yang ilmiah serta pe@ek pada bakat
sosiokultural dalam pembelajaran. Menurutnya peajdeln terjadi saat anak
bekerja dalam zona perkembangan proksiraahé of proximal development).
Zona perkembangan proksima adalah tingkat perkegamasedikit di atas tingkat
perkembangan seseorang pada saat ini. SedangkatahN@&@amami (Isjoni 2007 :
39) secara rinci mengemukakan yang dimaksud "zenkembangan proksimal”
adalah jarak antara tingkat perkembangan sesungguhdengan tingkat

perkembangan potensial.
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Tingkat perkembangan sesungguhnya adalah kemampearecahan
masalah secara mandiri sedangkan tingkat perkerabamgptensial adalah
kemampuan pemecahan masalah di bawah bimbingag deavasa melalui kerja
sama dengan teman sebaya yang lebih mampu. Dengaikiah, tingkat
perkembangan potensial dapat disalurkan melaluiehwaperative learning.

Dalam teori Vygotsky dijelaskan ada hubungan langsantara domain
kognitif dengan sosial budaya. Kualitas berpikewna dibangun di dalam ruangan
kelas, sedangkan aktivitas sosialnya dikembanglkaand bentuk kerja sama
antara pelajar dengan pelajar lainnya yang lebiimpuadi bawah bimbingan

orang dewasa dalam hal ini guru.
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TABEL 2.4

L angkah-L angkah Pembelajaran Kooperatif Teknik Jigsaw

Y ang Diterapkan Guru Dalam Studi EKsperimen

Tahapan

K egiatan Pembelajaran

Waktu

1. Pembuka|

a. Guru mengucapkan salam dan sapaan kepada siswa.
b. Guru mengamati kondisi kelas dan kesiapan siswa.
c. Melakukan pengecekan kehadiran siswa/presensi.siswa
d. Apersepsi.
e. Menjelaskan tujuan pembelajaran.

10 menit

2. Kegiatan
Inti

Guru memberikan suatu masalah kepada siswa mengeatdri
investasi dengan menggunakeaoperative learningteknik jigsaw,
adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
1. Guru membagi bahan pelajaran yang akan diberikanjatie
empat bagian.

2. Sebelum bahan pelajaran diberikan, guru memberikan

pengenalan mengenai topik yang akan dibahas daddranip
pelajaran kepada siswa yaitu lembar kerja siswantlddentuk
materi yang terkait dengan pokok bahasan investasi.

3. Siswa dibagi dalam kelompok, yaitu setiap kelompeidiri
atas 4 sampai 5 orang.

4. Bagian pertama LKS 1.1 diberikan kepada kelompaokap®a.

LKS 1.2 diberikan kepada kelompok kedua. LKS [1.3

diberikan kepada kelompok ketiga. LKS 1.4 diberikapadal
kelompok keempat. Demikian seterusnya.

5. Lalu di bentuk kelompok ahli, yaitu siswa pertansgabung
dengan siswa pertama, siswa kedua bergabung deisysa
kedua. Siswa ketiga bergabung dengan siswa kedigaidwa
keempat bergabung dengan siswa keempat. Dst.

65 menit

6. Kemudian, siswa disuruh membaca/mengerjakan bagian

mereka masing-masing.

7. Setelah selesai, siswa saling berbagi mengenaamaging
dibaca/dikerjakan masing-masing. Dalam kegiatan srswa
bisa saling melengkapi dan berinteraksi antaraeraag satu
dengan yang lainnya.

8. Setiap siswa dikelompok ahli melakukan diskusi aetugas

yang ada dalam lembar tugas untuk memecahkan materi

tugasnya. Setelah melakukan diskusi, setiap siswa
kelompok ahli saling berdiskusi mengenai hasil uéskyang
diperoleh.

9. Setelah mendiskusikan hasil diskusi di kelompok rialsing-

d

masing siswa kembali pada kelompok asal untuk

menyampaikan hasil diskusinya kepada temannyalairiek
asal.
10. Guru memberi waktu untuk diskusi kelas secara umum.

3. Penutup

a. Guru melakukan evaluasi terhadap materi atau pdiaikasarn
perbankan yang telah dipelajari siswa/kelompok reecalividual
dan kelompok.

b. Guru menarik kesimpulan mengenai materi yang teibahas.
c. Siswa memberi salam dan guru menjawab salam mereka.

15 menit
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2.1.6 Skenario Pembelajaran M odel Cooperative Learning

Menurut Etin Solihatin dan Raharjo (2008: 24) laaigtangkah skenario

pembelajaran modeboperative learningkan dijelaskan sebagai berikut:

a)

1.

3.

b)

Langkah Pertama

Sampaikan tujuan pembelajaran (TPK) secara jelds g&swa, sampai
siswa mengerti dan memahami dengan baik. Berikaerkpatan kepada
siswa untuk bertanya sebelum melanjutkan ke langkakutnya.

Berikan penekanan pada beberapa hal atau aspek akan diukur
maupun yang ingin dikembangkan atau harus dipelaiah siswa, baik
mengenai materi pelajaran, sikap, maupun keterampslosial selama
pembelajaran berlangsung (PBM).

Jelaskan secara perlahan dan jelas tentang peydingrateri, sikap,
maupun keterampilan yang akan dikembangkan maupnyg jharus
dipelajari dalam kehidupan bermasyarakat.

Langkah Kedua

Menjelaskan prosedur pembelajaran yang akan ditakskcara jelas.
Menjelaskan metode dan prosedur penilaian yang digamakan selama
proses belajar mengajar.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertamyeegnai metode
maupun prosedur pembelajaran dan penilaian, sasigye® mengerti dan

memahaminya.
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Langkah Ketiga

Mengkondisikan siswa untuk mau dan mampu mengenkbangerja
sama selama pembelajaran berlangsung.

Membentuk kelompok siswa berdasarkan rancangan tgdaly disiapkan
oleh dosen.

Menjelaskan cara kerja dan hal-hal yang harus wallak oleh siswa
selama berlangsung proses belajar mengajar.

Menjelaskan hal atau aspek yang akan diamati daifaidselama kerja
kelompok.

Langkah Keempat

Membagikan materi atau tugas yang harus dipeldjalikerjakan oleh
setiap kelompok.

Mengamati kegiatan kerja/belajar siswa dalam masiaging kelompok.
Memberikan penjelasan dan membantu siswa/kelompok ynengalami
kesulitan dan mempelajari atau mengerjakan tugasnpoknya.
Memberikan pujian kepada siswa/kelompok yang tdlekerja dengan
baik dan mengarahkan siswa atau kelompok yang na@ggg atau main-
main selama kegiatan kerja kelompok.

Mencatat hal-hal yang terjadi selama kegiatan aeleglompok dalam

lembar observasi yang telah disiapkan.
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e) Langkah Kelima

1. Melakukan evaluasi terhadap hasil kerja/belajarimgasasing kelompok.

2. Melakukan evaluasi terhadap materi atau pokok lzehasang telah
dipelajari siswa/kelompok secara individual.

f) Langkah Keenam

1. Mengajak siswa untuk melakukan evaluasi terhadapiat@n dan
penampilannya selama kerja kelompok.

2. Mengingatkan hal atau aspek yang belum dikembangkah siswa
selama kegiatan kelompok/belajar kelompok.

3. Memberikan pujian kepada siswa/kelompok yang tddakerja dengan
baik.

4. Mengingatkan siswa atau kelompok yang belum bigarpge dengan baik.

5. Mengarahkan siswa untuk mempelajari dan mengemiaandpal atau
aspek yang belum tampak, dan dikembangkan siswamdaterja

kelompok pada pertemuan selanjutnya.

Setelah itu guru mengakhiri pembelajaran dengangajak siswa untuk
mengevaluasi unjuk kerja mereka selama proses pajataa, dan menunjukkan
beberapa sikap dan perilaku siswa yang perlu ddsorean diperbaiki.Di
samping itu, melakukan evaluasi terhadap matati ppkok bahasan yang teah
dipelajari siswa/kelompok secara individual. Memafiagiswa untuk melakukan

evaluasi terhadap kegiatan dan penampilannya sel&erga kelompok.
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Mengingatkan hal atau aspek yang belum dikembanghah siswa selama

kegiatan kelompok / belajar kelompok.

2.1.7 Berpikir Kritis
2.1.7.1 Pengertian Ber pikir

Pendapat para ahli mengenai berpikir itu macam-maddisalnya ahli-
ahli psikologi asosiasi menganggap bahwa berpildialah kelangsungan
tanggapan-tanggapan di mana subjek yang berpilgif. pRlato beranggapan
bahwa berpikir itu adalah berbicara dalam hati.uBahgan dengan pendapat
plato ini adalah pendapat yang mengatakan bahwpikiveladalah aktivitas
ideasional (Sumadi Suryabrata, 2005: 54). Pada gpatdyang terakhir itu
dikemukakan dua kenyataan, yaitu:

a. Berpikir itu adalah aktivitas, jadi subjek yang f&ir aktif,

b. Aktivitas itu sifatnya ideasional, jadi bukan semsalan bukan motoris,
walaupun dapat disertai oleh kedua hal itu: berptki mempergunakan
abstraksi-abstraksi ataidéas.

Berpikir berarti meletakkan hubungan antar bagiamgetahuan yang
diperolen manusia. Berpikir sebagai proses menantukubungan-hubungan
secara bermakna antara aspek-aspek dari suatunbpgragetahuan. (Syaiful
Sagala, 2006: 129).

Piaget (dalam Wina Sanjaya, 2007: 227) menyataké&ehildren have a
built-in desire to learn.” Dalam perspektif psikologi kognitif sebagai lasaa
pembelajaran berpikir bahwa belajar adalah prosksf @ndividu dalam

membangun pengetahuan dan pencapaian tujuan. &rjngses belajar tidaklah

tergantung kepada pengaruh dari luar, tetapi saeggantung kepada individu
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yang belajafstudent centered)ndividu adalah organisme yang aktif. Oleh sebab
itu psikologi kognitif memandang bahwa belajar npakan proses mental.

Menurut Peter Reason (dalam Wina Sanjaya, 2007:), 2B8rpikir
(thinking) adalah proses mental seseorang yang lebih daedaekmengingat
(rememberingddan memahan{comprehending)Menurut Reason mengingat dan
memahami lebih bersifat pasif daripada kegiatampikier(thinking). Mengingat
pada dasarnya hanya melibatkan usaha penyimpasaatseyang telah dialami
untuk suatu saat dikeluarkan kembali atas permintaadangkan memahami
memerlukan pemerolehan apa yang didengar dan ddeatzamelihat keterkaitan
antar-aspek dalam memori.

Berpikir adalah istilah yang lebih dari keduanyargkir menyebabkan
seseorang harus bergerak hingga di luar informasg ydidengarnya. Misalkan
kemampuan berpikir seseorang untuk menemukan dmdunsidari suatu persoalan
yang dihadapi.

Ada beberapa definisi berpikir kritis, antara lain:

a. John Dewey, dikutip oleh Fisher (2001) menjeladdanwa berpikir kritis
adalah pertimbangan yang aktif dan tepat sertaabidnhti atas keyakinan
dan keilmuan untuk mendukung kesimpulan.

b. Fisher (2001) juga mengambil pendapat Ennis, yargyatakan bahwa
berpikir kritis adalah kegiatan berpikir yang basan dan reflektif yang
memfokuskan pada apa yang diyakini dan apa yang dikekukan.

c. The APA Concensus Definition memberikan definisirpiar Kkritis
sebagai keputusan yang memiliki tujuan dan dilakudendiri oleh pelaku
kegiatan berpikir, sebagai hasil dari kegiatanrpritasi, analisis, evaluasi
dan inferensi serta penjelasan dari pertimbangany yhadasarkan pada
bukti, konsep, metodologi, kriteriologi dan kontekd, yang kemudian
melandasi keputusan yang dibuat oleh orang tersebut

(http://fkunissula.ac.id/index.php?option=com don&iask=doc download&gi
d=27&ltemid=55
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Dari definisi tersebut, Facione menjelaskan bahamgaicognitive skill,
bagian penting dalam kegiatan berpikir kritis abaleterpretasi, analisis,
evaluasi, inferensi, penjelasan dan pengaturangbeiagn diri.

Schafersman menyatakan bahwa:

“Berpikir kritis adalah berpikir dengan benar beyaikan pengetahuan yang
relevan dan reliable, atau cara pikir yang beralasztlektif, bertanggungjawab,
dan mabhir. Seorang yang berpikir kritis dapat mgakan suatu hal dengan tepat,
mencari informasi dengan tepat yang akan diperqamaka untuk menyelesaikan
masalah, dapat mengelola informasi tersebut demagis, efisien dan kreatif
sehingga dia dapat membuat simpulan yang logisildpat memecahkan masalah
yang dihadapinya dengan tepat berdasarkan anadfsisnasi dan pengetahuan
yang dimilikinya.”
(http://fkunissula.ac.id/index.php?option=com_doonBimsk=doc_download&gid=27&It
emid=55

Schafersman menjelaskan bahwa tujuan utama peagdperpikir kritis
adalah meningkatkan kemampuan berpikir siswa, agareka siap meraih
kesuksesan di dunia yang semakin kompleks persoaani. Ketika para guru
mengajarkan pelajaran di dalam kelas maka bersantaapula diharapkan
mereka juga mengajarkan siswanya untuk berpikirskrAkan tetapi kenyataan
menunjukkan bahwa sebagian besar guru hanya mekeyajevhat to think’ apa
yang harus dipikirkan (materi pelajaran) dan bukamv to think’ bagaimana cara
berpikir (cara memahami materi tersebut, hingga ematersebut dapat
dipelajarinya sendiri). Banyak guru yang dapat kgtan tugas transfer materi
dengan baik, akan tetapi tidak banyak guru yandpdsér untuk mengajarkan
bagaimana berpikir kritis untuk memahami materse¢but dan bagaimana cara

mengevaluasi pemahamannya terhadap material t¢sstara mandiri.
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Fenomena ini terjadi juga karena sistem pendidikadisional yang lebih
menekankan pada transfer pengetahuan sebanyak mukegada siswa, dan
bukan mendidik mereka agar dapat berpikir kritistaag subjek yang sedang
dipelajarinya. Harus disadari bahwa agar dapat iketigperkembangan ilmu,
siswa tidak diharuskan memiliki kemampuan menghaé&liruh ilmu tersebut,
akan tetapi diharuskan memiliki kemampuan untuk gnesai metode (berpikir
kritis) agar dapat memahami ilmu, menguasainya mangevaluasi informasi
yang terkait dengan keilmuan tersebut.

Kemampuan-kemampuan tersebut dapat diperoleh demgambiasakan
siswa untuk debat dan menjelaskan di dalam keiks.s&orang siswa mampu
menerangkan sebuah fenomena dan siswa tersebunpmgau memberikan label
pada setiap kejadian dan hal-hal yang terkait denggteri pelajaran, maka siswa
tersebut sudah menguasai sebagian kecil dari ilnamgy dipelajarinya.
Selanjutnya, jika seorang siswa telah mampu mengigkan dua atau lebih
konsep yang terkait dengan suatu kejadian sertajetaskan bagaimana
hubungan konsep-konsep tersebut, sehingga sisvsabtdr harus menyusun
argumentasi yang menjelaskan logika hubungan akbasep tersebut, dan
mempertahankannya posisi dan pandangannya dalaat, dedka siswa tersebut
sudah berada pada posisi pemahaman yang lebih dialggn cara berpikir kritis.

Menurut Ennis (dalam _ http://en.wikipedia.org/wikifiical thinking) ada

beberapa indikator berpikir kritis dan rinciannyaitu sebagai berikut:
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TABEL 2.4
INDIKATOR BERPIKIR KRITIS

Keterampilan
Berpikir Kritis

Rincian

Sub Keterampilan Ber pikir Kritis

1. Memberikan
penjelasan
sederhana

1. Memfokuskan
pertanyaan

A.Mengidentifikasikasi Atau
Merumuskan Pertanyaan.

B.Mengidentifikasi Kriteria-Kriteria
Untuk Mempertimbangkan Jawaban
yang Mungkin

C. Menjaga Kondisi Fikiran

2.Menganalisis
argumen

A. Mengidentifikasi Kesempatan

B. Mengidentifikasi Alasan (Sebab) ya
Dinyatakan/ Eksplisit

=]

g

C. Mengidentifikasi Kerelevanan Dan
Ketidakrelevanan

D. Mencari Persamaan dan Perbedaay

N

E. Mencari Struktur dari Suatu Argume

F. Merangkum

3.Bertanya dan
menjawab
pertanyaan
klarifikasi dan
pertanyaan

A. Mengapa

B. Apa Intinya, Apa Artinya

C. Apa Contoh, Apa yang Bukan Cont

D. Bagaimana Menerapkannya dalam
Kasus Tersebut

E. Perbedaan Apa yang
Menyebabkannya

F. Akankah Anda Menyatakan Lebih
Dari Itu

2.Membangun
keterampilan
dasar

4. Mempertambahka
kredibilitas / criteria
suatu sumber

A. Ahli

B. Tidak Adanya Konflik Interest

C. Kesepakatan

D. Reputasi

D. Menggunakan Prosedur Yang Ada
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E. Mengetahui Resiko

F. Kemampuan Memberikan Alasan

G. Kebiasaan Sehari-Hari

5.Mengobservasi
dan melaporkan
hasil observasi

A. lIkut terlibat dalam menyimpulkan

B Dilaporkan Oleh Pengamat Itu Send

C. Mencatat Hal-Hal Yang Diinginkan

D. Mempertegas Pemikiran

E. Kondisi Akses yang Baik/
Penggunaan Teknik Komputer

Kepuasan Observer Dalam Kredibilitas
Kriteria

D

3.Inference

(menyimpulkan)

6.Membuat deduksi
dan
mempertambahkan
hasil deduksi

A.Kebutuhan yang Logis

B.Kondisi yang Logis

C.Interpetasi Pernyataan

7.Membuat induksi
dan
mempertimbangkan

A. Membuat Generalisasi

B. Membuat Kesimpulan

8.Membuat dan
mempertimbangkan
nilai keputusan

A.Latar Belakang Fakta

B.Konsekuensi

C.Penerapan Prinsip-Prinsip/Rumus

D.Memikirkan Alternatif

E.Mempertimbangkan, Memutuskan

4. Membuat
penjelasan lebih
lanjut

9.Mendefinisikan
istilah,
mempertimbangkan
nilai keputusan

Ada 3 (Tiga) Dimensi:

A.Bentuk: Sinonim, Klasifikasi,
Rentang, Ekspresi yang Sama

Operasional, Contoh dan Non Contoh

B. Strategi Terdefinisi (Tindakan,
Mengidentifikasi Persamaan)

C. Konten (Isi)
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10. Mengidentifikasi
asumsi

A. Penalaran Secara Implisit

B. Asumsi Yang Diperlukan

5. Strategi dan
Taktik

11.Memutuskan
suatu tindakan

A. Mengidentifikasi Masalah

B. Menyeleksi Kriteria Untuk Membuat
Solusi

C. Merumuskan Alternatif yang
Memungkinkan

D. Merumuskan Hal-Hal yang akan
dilakukan secara entatif

E. Mereview

F. Memonitor Implementasi

G. Menggunakan Strategi Logis

12. Berinteraksi
dengan orang lain.

A.Mengembangkan

B.Strateqgi logis

C.Strategi retorika

D.Persentasi posisi, lisan atau tulisan

Sumber; http://en.wikipedia.org/wiki/Critical thiimky
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Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu terdppaingkatan prestasi

belajar dan peningkatan dalam kemampuan berpikis kiengan menggunakan

model-model pembelajaran, seperti penelitian yaaatdalam table 2.6 berikut

Ini:
TABEL 2.6
HASIL PENELITIAN TERDAHULU
No. | Nama/Tahun Judul Hasil Penelitian
1. | Rani Oktaviani | Pengaruh Penerapan Model | Terdapat perbedaan yang
Skripsi Pembelajaran Konstruktivisme signifikan dalam prestasi belajar
2005 Terhadap Prestasi Belajar antara siswa yang menggunakan
Siswa Dalam Mata Pelajaran | model pembelajaran
Ekonomi”. (Studi Eksperimen | konstruktivisme dengan yang
pada Kelas X SMA Negeri 7 | menggunakan model
Bandung dalam Pokok Bahasgpembelajaran konvensional.
Pasar Uang, Pasar Modal, Pasar
Lomoditas dan Pasar Tenaga
Kerja)
2. | Ganda SetiawanPengaruh Penggunaan MetodeAdanya peningkatan skor rata-
Skripsi Cooperative Learning rata dari tes awal yang masuk ke
2007 Terhadap Hasil Belajar Siswa| dalam kategori rendah menjadi

Dalam Mata Pelajaran

Akuntansi (Studi Eksperimen

kategori sedang pada tes akhir

dan terbukti memotivasi siswa
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Terhadap Siswa Kelas XI IPS

SMAN 6 Bandung).

untuk belajar lebih giat lagi

Omy Firliany
Hanafiah
Skripsi

2006

Penerapan Model Pembelajar
Kooperatif Tipe Round Table
Dalam Upaya Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kritis
(Penelitian Tindakan Kelas
Pada Siswa SMA Negeri 10
Bandung kelas X1 IPS 5 Tahu

Ajaran 2005/2006)

aRenerapan model pembelajara

kooperatif tipe round table
berhasil meningkatkan
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2.3 Kerangka Pemikiran

Proses pembelajaran merupakan proses yang mendisan aktivitas
pendidikan di sekolah. Dari proses pembelajarasebert siswa memperoleh hasil
belajar yang merupakan hasil dari suatu interakdiak belajar yaitu mengalami
proses untuk meningkatkan kemampuan mentalnya iddakt mengajar yaitu
membelajarkan siswa.

Pembelajaran menurut Dimyati dan Mudjiono (dalanmaifsy Sagala,
2006: 62) yaitu kegiatan guru secara terprograrmndaesain instruksional, untuk
membuat siswa belajar secara aktif, yang menekapkda penyediaan sumber
belajar. Pembelajaran ekonomi dipandang sebagaegrbelajar yang dibangun
oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berpying dapat meningkatkan
kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkkemampuan
mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya gkatikan penguasaan yang
baik terhadap materi pelajaran ekonomi.

Dalam pembelajaran ekonomi guru harus memahamikhbkeateri
pelajaran yang diajarkannya sebagai suatu pelaj@ag dapat mengembangkan
kemampuan berpikir siswa dan memahami berbagai Inpetebelajaran yang
dapat merangsang kemampuan siswa untuk belajar adergerencanaan
pengajaran yang matang oleh guru.

Proses pembelajaran menunjukkan bahwa ada bebseiotah dalam
menerapkan model pengajarannya mengkondisikan myswadisibukkan oleh
kegiatan-kegiatan yang kurang perlu seperti menbatean pelajaran yang sudah

ada dalam buku, menceritakan hal-hal yang tidakupédan sebagainya. Sering
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pula kegiatan antara guru dengan siswa tidak diasdlkén dengan baik, guru
lebih suka memaksakan kehendaknya dalam belajar athn juga untuk
memudahkan pekerjaannya guru meminta salah sesigamugnya untuk mencatat
dipapan tulis kemudian siswa tersebut mencatayapg dicatat dipapan tulis dan
kegiatan-kegiatan lainnya yang kurang perlu.

Model mengajar seperti ini tentu saja dipandangktichendidik seperti
dikemukakan A.S Neil (dalam Syaiful Sagala, 20064)1bahwa “Saya percaya
bahwa memaksakan apapun dengan kekuasaan adakdh sabrang anak
seharusnya tidak melakukan apapun sampai ia manepperdapat dengan
mengemukakan pendapatnya sendiri”.

Pendapat Neil ini juga memberi gambaran bahwa $avea diminta untuk
berpikir dan belajar tanpa tekanan, tetapi bimhbingan arahan yang menganut
prinsip-prinsip kemerdekaan dan demokrasi.

Salah satu model pembelajaran yang dapat menirggkatlemampuan
berpikir kritis siswa adalah modeboperative learningsalah satu model yang
kini banyak mendapat respon yang cukup positif t#arbagai kalangan yaitu
model cooperative learningteknik jigsaw dianggap sebagai salah satu model
pembelajaran yang tidak hanya unggul dalam memlsasitwa memahami konsep
yang sulit, tetapi juga sangat berguna untuk meminkdn kemampuan berpikir

kritis, bekerjasama, dan membantu teman.



44

Dalamcooperative learningeknik jigsaw, siswa terlibat aktif pada proses
pembelajaran sehingga memberikan dampak positiateyp kualitas interaksi
dan komunikasi yang berkualitas, serta dapat meamti siswa untuk
meningkatkan prestasi belajarnya. (Isjoni, 2007: 13

KonsepJigsawmengacu pada teori belajar Piaget yang termasulalieen
rumpun belajar model memproses informasi dan tbelajar Vygotsky yang
termasuk ke dalam rumpun belajar interaksi soSiaperti halnya teori belajar
Piaget, teori belajar Vygotsky menekankan keaktdaseorang dalam belajar.
Hanya saja Vygotsky lebih mementingkan faktor Iunggan sosial, sedangkan
Piaget lebih menyoroti pembentukan pengetahuamaeudividual.

Model cooperative learningeknik jigsaw merupakan model pembelajaran
dimana siswa belajar dalam kelompok kecil yangitieddri 4-5 orang dengan
memperhatikan keheterogenan, bekerjasama positii datiap anggota
bertanggung jawab untuk mempelajari masalah terteddri materi yang
diberikan dan menyampaikan materi tersebut kepaggaia kelompok yang lain.

Van Sickle (dalam Etin Solihatin dan Raharjo, 2033: dalam
penelitiannya mengenai modeboperative learningdan implikasinya terhadap
perolehan belajar, mengemukakan bahwa sistem belgbompok secara
individual dan kelompok dalam modetooperative learning mendorong
tumbuhnya tanggungjawab sosial dan individual siskherkembangnya sikap
ketergantungan yang positif serta mendorong peatagkdan kegairahan belajar

siswa.
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Terkait dengan itu, hasil penelitian Suryadi (daldsjoni 2007: 12)
menyimpulkan bahwa salah satu model pembelajaramg yafektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir siswa adataloperative learningteknik
jigsaw.

Mengkaji beberapa temuan penelitian terdahulu, &kmpa model
cooperative learningeknik jigsaw menunjukkan efektivitas yang sangat tinggi
bagi perolehan hasil belajar siswa, baik dilihati d@engaruhnya terhadap
penguasaan materi pelajaran maupun dari pengembadaggelatihan sikap serta
keterampilan sosial yang sangat bermanfaat bagiasdalam kehidupannya di
sekolah maupun di masyarakat.

Dari uraian di atas, maka permasalahan tersebuatt diaparik benang merahnya

sebagai berikut:

Model Pembelajaran

K emampuan

Cooperative Learning Berpikir Kritis
Teknik Jigsaw Siswa
Keterangan:
X: Model Pembelajara@ooperative Learning eknik Jigsaw

Y: Kemampuan Berpikir Kritis Siswa
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2.4 Hipotesis

Hipotesis memegang peranan penting dalam suatulitwenelmiah,
dimana hipotesis ini merupakan petunjuk yang meimkaa penulis dalam
mengumpulkan dan menganalisis data. Menurut Suhiaisiikunto (2002: 62)
yang dimaksud dengan hipotesis yaitu: “Suatu jawaj@ng bersifat sementara
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbwtélan data yang terkumpul.”
Dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesisagai berikut :

- Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis sdal@m mata pelajaran
ekonomi antara siswa yang proses pembelajarannypggueakan model
pembelajarancooperative learningteknik jigsaw dengan siswa yang
proses pembelajarannya konvensional.

- Terdapat perbedaan kemampuan berpikir kritis sdal@m mata pelajaran
ekonomi sebelum dan setelah penerapan model pgaraeleooperative

learningteknikjigsaw.



